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| dalam sisi psikologis,
enyebabkan pengalaman
J i tantangan global yang
memerlukan kerjasama internasional,

Negara yang memberikan pengaruh besar bagi isu perubahan iklim dunia
adaleh India. Negars ini memiliki populasi masyarakal yang sangat padat yakni
dengan populasi 1.433.840.754 jiwa (Worldometer, 2023), India merupakan salsh
satu negara yang menjadi penyumbang T5% polusi udara dunia (BBC, 2023).
Pemyumbangan polusi dari India disebabkan bahwa negara tersebut  masih
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mengkonsumsi energi yang belum sepenuhnya terbarukan, oleh karena itu diperfukan
upaya konkret untuk mengatasi masalah ini (Ismira et al, 2023). Leboh lanjut. India
dalam data yang dijelaskan oleh indeks AQ) dijelaskan babwa kualitas udara New
Delhi, India, telah mencapai 611 atau ratusan kali dh atas batas minimal odara tidak
sehat. Dengan tingginya indeks pencemaran, Heu- Delhi tercatat sebagai kota dengan
kualitas udara paling berbahaya di du;ui Sawindaningrum, 2023), Oleh karena itu
India merupakan Emgha yang rmmi]i&i:pm mm;im isu lingkungan global.
terutama dalam konteks perubahan iklim. Negare inf muﬂlkl dampak signifikan
terhadap. m gas :_utul]l k“ dan konservasi mm.ﬂ;_; dlwl Ihl berkelanjutan,
sehmgql dalam niset yang. dilakukan oleh Maria et al., m:!hm hahwa terdapat
uw&lﬁ.hmmm intemasional dalam mamm perubahan

et al,, 2023).

Bentitk kerjasama ini terlihat dalam konferensi negarn dunia yang membahas
men.gaﬂi H;.lpn'uhuhn.n iklim adalah Confivence of the Parties f@'ﬂl’}xdnﬁrmsl
ini juga dikenal sebagai Konferensi Para Pihak (negara-negarm di dlmﬂ] dalam
Kmnﬁ 8 Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Pi:ru'hlhm Iklim
tLﬂiﬂ:[‘["‘l' {'DP‘ a.dal::h forum internasional yang Hﬁﬁﬁn unfuk membahas
perubahan iklim dan mengkoordinasikan upaya m1t|gaﬁ'&n.uwu

Sdhuhﬂmhluﬁﬂmm lElah berjalan m AL Rlll,,pudn Copl,
negamm shm mm mgenﬂ.l peu:-humahu- :truklur dan prosedur
emisi Er,.'ls rum:].h kﬂm Dﬂlnm CDP ._lfl uegnmmm pertemean membahas
mengenai Protokol Kyole, yang me af
mengurangi emisi gas rumah kaca mereka. Kﬂmudmn hemat peneliti pada COP26 di
tahun 2021, pertemuan negara-negara dunia menyepakati kesepakatan Glasgow,

unfuk mengurang

0 megara-negard maju  untuk

dimana kesepakatmn ini menguatkan komitmen lebih lanjut untuk mengurangi emisi
gas rumith kaca dan menghasilkan perjanjian penting dalam hal deforestasi, energ
bersih, dan pembisyaan perubohan iklim.

India dengan permasalahan iklim dan polusi kemudian ikut serta dalam
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konferensi tersebut. Keikutsertzan India dalam COP didasarkan pada konvensi
kerangka kerja perserikatan bangsa-bangsa tentang perubahan iklim yang diusung
melalut UNFCCC (Ismoh Rustam et al. 2023) terlebih India, bersama dengan
negara-negara lainnya, menjadi pthak dalam UNFCCC yang diterapkan pada 1992,
UNFCCC bertujuan untuk mengatasi pemubahan iklim dan dompaknys yang
merugikan, serfa menggalang upaya Mmtuk menguringi emisi gas rumah
kaca (Ellis & Moanf, 2015). Sgllin iin, India Ilmmhegm-mgnm berkembang
lainnya mmehmhu prinsip yang mengakui bahwa negara-fiegara yang lebih maju
memiliki tltw:hg}awﬁ-mmﬂm:l mmtgmnng'amuﬁ gas mimzh kaca karena
kontribusi scjarah mereka terbadap masalah perubahan iklim (Bilgis & Afriansyah,
2020), Di sisi yang lain' pegara-negara berkembang, termasuk ladia, memperoleh
l:elw dalam mengadopsi langkah-langkah mitigasi yang femuat dalam
'\’unamﬂ} ﬂﬂ‘zﬂm}rm‘ Comtributions (NDC). Namun, India jugn m}lﬂ
perlunya mendukung upaya adaptasi dan memastikan keadilan dulam penangunan
perubahan iklim, atau dengan kata lain keikutsertaan India dalam COP dapat dinilai
achlmu sebuah Komitmen negara untuk memainkan peran akiif dalam upaya
internasional mengatasi perubahan iklim, sambil menjaga Kepentingan pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan penduduknya. -
Pertemuan stau konterensi tersebut mewm:l.uh_pﬂtlliﬂr untik berdiplomasi
ar kepentingan negaranya tetap h:iuhu dengan baik, dalam konteks COP26 maka
d-plomm yang dilakukan oleh aktor negars adalah dip
adalzh konsep dalam biding Hutn.mgnn Ime:maml }'mg mengacu pada upaya
diplomatik  negara-negara  dan lkinf interr
masalgh-masalah lingkungan global melalui d.mlug negosiasi, dan kerjasama. Atau

masi lingkungan. Diplomasi

3 untuk  menvelesaikan
dengan kata lain Diplomasi lingkungan mendorong kerjasama antamegara dalam
upaya mengatnsi tantongan lmgkungan vamg  bersifat global, Kerjasama im
melibatkan  negosiasi, pertukaran informasi, daon  koordinasi tindakan untuk
menghasilkan solusi bersama (Ratna Poerwantika et al., 20232},

Urgensi penelitian ini terletak pada kejelasan faktor mengapa India dalam



mengatasi ist perubahan iklim dalam konteks COP26 melakukan rutifikasi Nationally
Determined Contributions (NDC). Pemilihan negara India sebagni objek penelitian
didorong oleh data yang menyebutkan bahwaz Indin merupakan salah satu
penyumbang besar dalam masalah iklim karena polusi dan emisi gas, lebih lanput
dalam penelitian dijelaskan India memiliki dampak signifikan terhadap emisi gas
rumah kaca dan konseryasi sumber dqi":al'ﬂt:ﬁu:keianjutan {Maria et al., 2023).
Seperti yang telah dijelaskan sdahhﬂﬂjtjn bahwa selain dapnl dimaknai sebagai
kerjasama, drplmmi fuga memuat unsur agar kfpenhngu siifitu negara tetap berjalan
dengan H&. Dileh klmﬂﬂ penelitian yung dlhkmﬂknnw bagaimana
dlpkmuli]ndla sehagat nml yung mrgabung dalam COP terkait dengan perubahan
|kﬁml..:

Beberapa riset terdahulu dijumpai untuk  melibat kebaharuan penelitian
(movelry) yang dilaksanakan, diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh van
Asselt & Green (2023) yang berfokus pada dinamika Perun COP26, Haﬁhhp-ntm'nn
dan hﬂi’nn h;kxinl:—fnﬂ! Kemudian penelition yang dilakukan eleh Adp;byl:n etal.,
f!ﬂ-}ﬂ} mm pada implikasinya COP26 dalam perekonomian Afrika
m Selain itu dijumpai penelitian yang dilakokan oleh (Sutherland. 2023)
yang berfokus terkait peran COP26 dengan keterbukasn ferhadap iklim pasca
kapitalis politik. agamsa. dan kemginan.

Puuﬂhnm di;almlmn di atns uheluumgththm mencoba mengangkat

diplomasi- &mm dilakuksn oleh India ihn mengapa India meratifikasi
NDC dari hasil COP26. Selaimn itu penslitian-sehelumnya juga belum menggunakan

cara pandang Smyder dalam ﬁ:rr?gn poliev deciston making, Oleh karena itu
penelitian ini akan membatasi masalahmyn pada faktor vang melatarbelakangi India
meratifikasi NDC dari hasil COP26. Sehingga judul yang dirasa tepat dan mampu
mewakill permasalahan ini adalah “Analisis faktor yang melatarbelakangl india
meratifikasi nationally determined contribution darl hasil negosiasl COP26™




1.2 Pertanyaan Penclitian

Berangkat dari permasalahan yang telah dijelaskan diatas diketahui bahwa India
memiliki masalah dalam pengelolaan polusi dan emisi gas rumah kaca dimana India
menjadi salah satu penyumbang terbesar sebanyak 73% polusi udara dunia, oleh
karena itu penelitian ini merumuskan m utimanya pada pertanyasn mengapa
hidiamnﬁ.ﬁhsim ;

bahan evaluas mengenn diterapkan oleh aktor dari
negara India, selain i ; g akan memantik para seholar
untuk menefiti bagaimana peran dan kepentingan negara dalam COP yang
menjadikan isu iklim menjadi isu yang urgen dan penting uniuk diuraikan,

1.4 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi akan mempermudah pembaca pada umumnya,



Oleh karena itu, dalam penelitian ini, rancangan sistematika penulisan akan diuraikan

ke dalam lima bab utama. Berikut ini adalah gambaran besar setiap habnya:

BABI ‘Berisi tentang latar belakang penelitian, serta tujuan dan manfaat dari

BABII :Bﬂﬁmng.ﬁnjmmp ;mngnmmha]mmgmnlamhun
onseptual atou teoritis, penelitian el lm':hhulll-.:hnkamngka

MB&BW pml:ﬁmiuibemihn s
ng disajikan dalam dua (2} subbab yakni, ng
'..Rnlilihiim_'_ am COP26 dan (b) Faktor Determinar
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